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ABSTRACT. The objective of the study was to deteruine (1) reader charac-
teristics of "Poultry Indonesia" magazine, (2)kind of articles that they
read, (3) their motivation to read "Poultry Indonesia magazine, (4) the
relationship of motivation and reading frequency of "Poultry Indonesia"
magazine, and (5) the relationship of reader characteristics and reading
frequency of "Poultry Indonesia magazine.

Result of the study indicated the male, young age, completed senior
high school, have no job, have no poultry, living in the city, froquently
speaking, innovatif, and not as member of organization were dominance
characteristics of reader of "Poultry Indonesis’.

Ilmiah populer, lgporen khusus, laporan utama, and opini were kind of
articles that read by "Poultry Indonesia” recader. Motivation to read
"Poultry Indonesia’ were : to increased knowledge, to knew poultry inno-
vat. on, to seek the news, to increased knowledge skill, and seek materials
for discussion. ‘

The relationship of motivation, speaking habit, innovativeness and
reading frequency of "Poultry Indonesia’” were very significant. The re-
lationship of level of education and reading frequency, and the relation-
ship of membership on organization and reading frequency of “Poultry In=-
donesia" were significant.

RINGKASAN. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan karakteristik
pembaca "Poultry Indonesia’, (2) menentukan jenis artikel yang mereka ba—
ca, (3) menentukan motivasi mereka membaca majalah tersebut, (4) menentu~
kan hubungan motivasi dan frekuensi membaca artikel "Poultry Indonesia"
dan (5) menentukan hubungan karakteristik pembaca dengan frekuensi mereka
membaca majalah tersebut.

Hasilnya menunjukkan bahwa, karakteristik pembaca yang dominan ialah:
Jenis kelamin laki=laki, umr mda, tingkat pendidikan yang telah dicapai
SMP'A, belum bekerja, tidak betemak ayam ras, tinggal di kota, berbicara
daliam forum kadang-kedang, terbuka terhadap inovasi peternakan, dan tidak
mengikuti organisasi tertentu.

Artikel majalsh "Poultry Indonesia® yang sering dibaca antara 1lain:
ilmiah populer, laporan khusus, laporan utama, dan opini. Motivasi pem=
baca "Poultry Indonesia” membaca majalah tersebut ialgh ¢ untuk menambah
pengetahuan, mengetzhui inovasi petemskan, mencari berita, menambah ke~
trampilan betemak dan mencari bahan pembicarasn.



Terdapat hubunge. r=; viz: mtara motivasi membaca dan  frekuensi

membaca artikel "Poa1*~~ *—;_—1’:--:‘- . Kebiasazn berbicara dalam suatu fo-
rum dan keterbukaan tew . i

=2 reiermakan mempunyai hubungan yang
fuat dengan frekuensi - - “#Poultry Indonesia®. Tlngcat pen=
didikan yang telah dicz- Mbb_rl‘rwgn Jan(:* cuitup kuat dengan fre-
kuensi membaca artikel negla‘u, smentara itu, ireilabsertaan

dalam suatu organisasi z:-- - u:n_;ge.* yap z moderat dengan frekuensi
membaca artikel "Poulixr: :

NTARTLIUAN
%
Peranan media mez:z -~y Zz_zx penbangunan pertanian dcwasa ini se-

makin penting artinys, <.=- - ~=z Zzizn rangka menumbthkan gairsh usaha dan
bekerja bagi petani di - r%izZzz.. Parsman ini akan semakin nyata apabila
informasi yang disampeivz goc..: dengen kebutuhan petani dan disajikan
dalam bentuk yang dapest “lizhzr® dzn digunagkan oleh seluruh petani yang
memerlukannya,

Bagi petemak yang turiibas langsung dalam bidang perunggasan misal-
nya, kebutuhan akan peszi—cam zeobangunan petemakan seharusnya dapat
diperoleh melalui mediz ~-tz) gezerti majalah "Poultry Indonesiai’, Dida=-
lamya disajikan berbage: artizel, yang salah satu diantaranya berupa
artikel ilmiah populer.

Informmasi tentang peniaea "Poultry Indonesia’ sampai saat ini belum
diketahui secara jelas, zeringga pertanyaan siapa yang memanfaatkan maja~
lah tersebut masih belur t.rjawer secars tegas. Padahal infommasi serupa
ini sangat penting agar Lzjzlah tzrsebut dapat bertahan dan berkembang.

Diduga bahwa khalayal pembaca medis cetak seperti majalah “Poultry
Indonesia’ terdiri atas ¥elonper masyarakat yang heterogen dengan karak-
teristiknya masing-masing. Perilzky khalaysk pembaca juga diduga dido-
rong oleh motif-motif tertemtu. Yotivasi terschbut selanjutnya merangsang
timbulnya tindakan menceri informasi melalui membaca "poultry Indonesia”.
Sesuai dengan pengalaman indiviguzlnya mungkin saja ada motivasi membaca
yang berbeda, yang kemudian tercermin dalam perbedaan pesan yang dibaca,
baik jenis maupun frekuensinys.
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Berdasarkan permasalahanyang diungkapkan di atas, maks tujuan pene-
litian ini dapat dirumslken sntara lain :

1. Untuk menentukan karekteristik pembaca majalah “Poultry Indonesia®

2. TUntuk menentukan jenis artikel apa saja yang dibaca oleh pembaca
majalah tersebut

3. Untuk menentukan motivasi pembaca membaca majalah tersebut

4. TUntuk menentukan hubungan motivasi pembaca dan frekuensi mercka meme
baca artikel majalal “Poultry Indonesia®

>. Untuk menentukan hubungan beberapa karakteristik terpilih pembaca

dan frekuensi mereka membacs artikel majalsh “Poultry Indonesig’.

Pengertian dan Fungsi Media Massa Cetak

Rogers dan Svenning (1969) mengungkapkan bahwa media massa ialah se-
luruh alat penyampaian pesan yang melibatkan mekanisme untuk mencapal
kahalayak yang luas dan tak terbatas. Media tersebut dapat berupa cetzk-
en meipun media elektronik. Sementara Niehof: (1969) memberikan penger—
tian yang 12bih luas, bahwa media massa ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan informasi kepada publik dan sekaligus mempengaruhi opini pub-
lik melalui pesan-~pesamya.

Bmery et al. (1969) berpendapat, bahwa majalah sebagai salah satu
bentuk media massa cetak diterbitkan untuk menyebarluaskan informasi
atan ide-ide. Selain itu juge dapat berfungsi sebagai hibutan dan mem-
pengaruhi pembaca melalui editorial dan sejumlsh pesan-pesan persuasif.
Dikatakan selanjutnya, bahwa banyak sekali tipe~tipe majalah diterbitkan
yang ditujukan kepada masyarakat luas. Tipe~tips majalah tersebut antara
lain ialah majalah keluarga, majalah berita, majalah bisnis dan majalah
industri. Di samping itu ada juga majalah khusus seperti "Famm Joumal®,
"Succesfull Farming’ yang ditunjukkan kepada khalayak tertentu yang me-
narvh minat pada pertanian., Di Indonesia, majalah serupa ini misalnys

"Trubus", "Ayam dan Telur® dan "Poultry Indonesia’.
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Effendi (1984) menegzaskan bahwa majalah merupakan salah sztu bentuk
media massa disamping surat kabar, radio dan televisi. Fungsi media mas-
sa cetak antara lain ialah menyebarkan informasi atan berita, mendidik,
menghibur dan mempengaruhi (Effendi, 1981). Dari penelitian Isbandi
(1981) diketahui bahwa fimgsi surat kabar antara lain ialah sebagai sum-
ber berita, sumber bacaan, sumber bshan pembicarasn dan diskusi, dan se=
bagal bahan untuk melalukan tindakan tertentu.

Pembaca sebagal Sasaran Media Massa Cetak

Asheim (1975) mengungkapkan bahwa membaca majalah atan media cetak
lainnya merupskan salah satu indikator perilaku komunikasi seseorang.
Dalam hubungan ini Susanto (1976) mengungkapkan, pembaca sebagai khala-
yak sasaran media massa cetak sscara tidak langsung berperan juga dalam
mengarahkan media tersebut, schingga pesan-pesan yang disajikan mencer-
minkan tuntutan pembaca. Dengsn demikian keterlibaten seseorang dalam
proses komunikasi, dapat diduga secara selektif mencari informasl dengan

tujuan yang bermacam—macan.

Lebih jauh Zffendi (1984) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi selektifitas pembaca ialah ierangka referensinya. Kerangka
referensi pembaca dibentuk dalam dirinya sebagai hasil perpaduan penga—
leman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi,
cita~cita dan sebagainya. |

raian tersebut menunjukkan bahwe pembaca szbzgai khalayax sasaran
media massa cetak, bersifat aktif dan selektif dalam memanfaatkan media
komunikasi ini. Pemilihan pesan~pesan tersébut disebabkan adanya ke-
butuhan yang berbeda setiap individu.

Karakteristik Pembaca

Mcleod dan O'Keefe Jr». (1972) menyatakan bahwa variabel demogra-
fik senerti jenis kelamin, umur dan status sosial merupakan indikator
yang digunakan untuk menerangkan perilsku komunikasi seseorang.
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Sebagai misal, seorang percmpuan mingkin akan lebih selektif bila di-
bandingkan dengan laki-laki ketika membaca. :

TewComb et al. (1978) menyatakan bahwa karskteristik individu yang
perlu diperhatiken antara lain ialah, umur, jenis kelamin, tingkat pen-~
didikan, status sosial ekonomi, bangsa, agama dan lain~-lain. Kotler
(1980) menyebutkan karskteristik tersebut scbagai karakteristik derogra~
fik. Selanjutnya Kotler (1980) menyebutkan juga karakteristik psikogra-
fik yang patut diperhatikan, antara lain ialah gaya hidup dan kepribadi-
alle

Motivasi dan Kebutuhan Pembaca

Rogers dan Shoemaker (1971) yang mengutip pendapat Hassinger mengatakan
bahwa mencari pengetahuan bukan merupakan sktivitas Yang pasif akan te-
tapi didorong oleh inisiatif individu, dan adanya predisposisi indivi-
dual akan mempengaruhi perilaku kommikasi seseorang. Dorongan yang
dimaksud disini tidak lain ialah motivesi individu itu sendiri. Moti-
vasi mempunyai tingkatan-tingkatan yang mengekspresikan kebutuhan fisio—
logis, sekui-iti, cinta kasih dan paksaan. Dengan demikian dorongan '
ataupun motivasi dapat timbul dari dalam diri orang itu sendiri atan-
pun dari luar (Nasoetion, 1977). |

McGuire (1974) menerangkan bahwa konsumsi media massa pada hekekat—
nya timbul karena adanya motivasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan.,
Sementara Ralph Linton (Dirgagunarsah, 1978) mengungkapkan, salah satu
kebutuhan manusia ialsh kebutuhan akan pengalaman baru yang memberikan
kesempatan untuk mengetahui, mengalami atbau mempelajari sesuatu yang
bar:. Hal ini misalnya tercermin dalam motivasi belajar, membaca surat
kabar dan majalah atan mendengaraken radio.

Beb _ il Studi tentan K; teristik. dan Motivasi Khalayak
Sgsarean Media Masssa '

Greenberg (1974) yang meneliti motif menonton televisi anak—ansk
sckolah di London melaporkan bahwa anak-anak tersebut menonton televisi
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untus mengisi waktu luang, melupakan kesulitan, mempelajari diri, mem-~
berirzn rangsangan, bersmfai, mencari persahabaten, dan kebiasaan sa-
Ja. ‘ | |

Lazarsfeld dan Kendall (1975) menemukan bukti bahwa pendidikan
forrsyl mempengaruhi seseorang untuk berlangganan média massa atan tidak,
ternzauk juga mendengarkan radio. Schramm dan Roberts (1977) mengtnig-
kapk:n. bahwa seseorang yang lebih dewasa memilih lebih banyak berita~
berisz dan informasi melalui televisi dan lebih banyak mencari infor-
masi penting dalam majalah-majalzh.

Isbandi (1981) menemukan fakta bahwa motivasi pembaca surat kabar
"Kartikes Minggu" antara lain mencari informasi, menambah pengetahuan,
meny:barkan isi pesen dan untuk bahan pembicaraan atau diskusi,

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

v Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bogor dan Kotamadya Bogor.
Populasi yang berhasil diidentifikasi sebanyak 85 orang pembaca
"Poultry Indonesia®". Sampel yang diambil sebanysk 35 orang, masing-
masing 12 orang yang tinggal di wilayah Kabupaten Bogor dan 23 orang
yang tinggal di Kotamadya Bogor. -

Desain
e ettt

Penelitien ini didesain sebagai suatu survai deskriptif korela-
sional yang menekanken pada upaya untuk mengidentifikasi karakteristik
pembaca, artikel-artikel yang mereka baca den motivasi mereka membaca
majalah "Poultry Indonesia®.
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Instrumentasi

Hanya ada satu inetrumen yang digmakan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Instrumen tersebut berupa kuesioner,

Pengunpulan dan Analisa Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama satu bulan,
yaitu dari tulan Agustus sampai dengan September 1985, Dats yang telah
terkumpul kemudian dianalisis menurut produser statistik seperti distri-
busi frekuensi dan analisis hubungan. Produser yang digunakan wntuk
analisis hubungan ialah korelasi jenjang Speamman dan uji korelasi
Kendall (Siegel, 1956).

HASIL DAN PIMBAHASAN

Karskteristik Pembaca "Poultry Indonesia"

Hasil penelitian tentang karakteristik pembaca majalah “Poultry
Indonesia" selengkapnya disajikan pada Tabel 1. Menurut tabel tersebut,
dari 35 responden yang dilibatkan dalam penelitien ini, 54 persen laki-
laki dan 46 persen perempuar. Tampak bahwa pembaca laki-lagki lebih ba-
nyak daripada pembaca Perempuan.

Memurut Tabel 1 dari 35 responden yang dilibatkan dalam penelitian
ini diketahui bahwa responden yang berusia muda lebih banyak dari res-
ponden yang berusia tua, yaitu masing-masing 66 persen dan 34 persen.
Sedangkan dari ®gi pendidikan menunjukkan, sebagian besar (71 persen)
telalh menyelesailan pendidikan SMT4 dan sebanyak 17 persen tamaten perw
guruan tinggi, sedangkan yang telsh menamatkan SD dan SMI'P hanya seki-

tar 11 persen.

Dari Tabel 1 juge diketghui lebih jamh, bahwa sebanyak 60 persen
responden masih belum bekerja karena masih menuntut ilmi. Selebihnya,
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Pgbel 1. Distribusi Karakteristik Pembaca “Poultry Indonesia

No.  Karskteristik Pembaca Jumlgh _Persentase
1. Jenis Kelamin : . .-
Leki=-laki 19 54.28
Perempuan 16 45,72
2. Umurxr:
Muda (2130 th) 23 65.71

Tua ( 30 th)

3. Tingkat Pendidikan ¢

SD atau SMP 4 11.43

SMA 25 71.43

PT 6 17.14
4. Pekerjaan Pokok 3

Pegawai/pensiunean 5 14,29

Peternak 9 25.71

Masih Kuliah 21 60,00
5. Betemak/tidak betemak ¢ - L

Betermak 11 31.43

Tidak Betemak 24 68.57
6. Lokasi Tempat Tinggal :

Kota 23 65.71

USub-urban" 9 5 ; 14.29

Desa 7 20.00
Te Kebiasaan Berbicara :

Sering-selalu 11 31.43

Kadang-jarang 17 . 48.57

Hampir tidak pernah 7 20,00
8. Keterbukaan thd. Inovasi :

Terbuka 26 74.2§

Kurang Terbuka 9 25.72

9. Keikutsertaan dalam organisasi :

Mengikuti 12 34.29
Tidazk mengiluti 23 - 65.T1
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hampir ,26. persen ialah petemek dan 14 persen lainnya ialah ﬁeée;.wai ‘atau
pensiunan. Akan tetapl secara keseluruhan, responden yang betemak men--
capal 11 orang ‘abai sekitar 31 persen. Berarti a.da. yang betemasak seba- .
gal usaha Sambllan, sedangi\an s:.sanya Sebanyak 69 persen tldak betemak,

Dari segi 1oka51 tempat tinggzal menunJukkan. hampir 66 persen rea-
ponden bertempat t:mggal di kota, sedangkan yang tinggal di desa hanya
20 persen saja dan.14 persen sisanya bertempat tinggal tidak janh  dari
kota atan di daerah “suburban’. Sementara itu sebanyak 11 responden (31
persen) mempunyai kebiasaan sering atau selalu berbicara dalam forum
pertemuan. Hanya 49 persen yang kadang-kadang atan jarang berbicara da-
lam forum pertenmah dan sebanyak 20 persen yang hampir tidak permah ber-
bicare dalam forum pertemuian.

Dari Ta’bel 1 juga terungkap, seba,giari besar: responden (74 persen)
memiliki sikap terbuka terhadsp adanya inovasi petemakan. Hanya 26 per—
sen saje yang kurang terbuka terhadap inovasi petemakan. Selanjutnya
dalam aktivitas organisasi, terdapat 34 persen responden yang mengikuti
organisasi, baik organisasi sosial maupun organisasi ekonomi. Sebagian
besar, yaitu 66 persen tidak mengikuti kegiatan organisasi.

Jenis. Artikel yang Dibaca

Ma 16 jenis artikel yang disajikan majalah “Poultry Indonesia
Hasil penelitian tentang artikel yang dibaca responden pembaca majalsh
“Poultry Indonesia® selengkapnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukken bahwa setiap artikel memiliki jenjang yang ber~
be_'da,'kecua.li untuk artikel ekonomi dan info pasar yang memiliki jenjang
sama. Apabila dipela.jé::i lebih seksama, tampak :bahwa artikel yang se-
ring dibaca responden iaslsh antara lain  ilmish populer, laporan khusus,
laporan utams dan op1n1. Sementara itu artikel tentang pexkembangen
perunggasan dunla. atau mtema.smnal hanya kadang-kadang saja dibaca
oleh responden pembaca majalah “Poultry Indonesia’.
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Tabel 2, Jenjang dan Skor Rata~rata Artikel yang Dibaca
Responden Pembaca "Poultry Indonesia"

Jenis Artikel Jenjang Skor Rata—rata
Ilmizh Populer 1 4,09
Lzporan Khusus 2 3.85
Laporan Utama 3 3.74
Opini 4 3.69
Nasional 5 3.43
Berita 6 3.37
Figur T 3.30
Progres 8 3.23
Fkonomi 95 3. 11
Info Pasar 945 3.1
Suplemen 11 3,07
Bisnis 12 3.05
Deerah 13 3.00
Bditorial 14 2,83
Poultry in Indonesia 15 2.57

Intermasional 16 2.47

g

Skor artikel yang dibaca : 5 = selalu, 4 = sering, 3 = Jarang
2 = kadang-kadang, 1 = hampir tidek pemagh.

Motivasi Responden Membaca “Poultxy Indonesia’

Hasil penelitian tentang motivasi responden membaca majalah Ypoultry
Indonesia’ disajikan dalam Tabel 3. Dari Tabel 3 menun jukken bahwa selu~
ruh responden cenderung mengatakan bahwa mereka membaca majalah “Poultzy
Indonesia” untuk menambah pengetahuan, mengetehui inovasi petemakan,
mencari berita , menambah ketrampilan betemak dan mencari bahan pembica=
raan. Responden menyatakan kurang setuju apabila dikataken bahwa merekg
menbaca majalah "Poultry Indonesia’ semata-mata untuk mengisi waktu seng-
- gang.



Tabel 3. JenJeng dan Skor Ratar-rata Motivasi Responden Membaca
“Poultry Indonesig”

[P P

Indikator Motivasi Jenjang Sker Rata-rats
Menambah Pengetahuan 1 3.96
Mengetahui Inovasi Peternakan 2.5 3.95
Mencari Berita 2.5 3.9
Menambah Ketrampilan Betornalk 4 3.77
Mencari Bahan Pembicaraan 5 3.63
Kebiasaan atan Hobi 6 3.50
Mencari Informasi Pasar 7 3.48
Mengisi Waktu Senggang 8 2.93

Skor indikator motivasi ¢ 5 = sangst setuju, 4 = setuju, 3 = ragu~rag,
2 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.

Hubungan Motivasi dan beberaps Karglteristik Responden dengsn Frekuensi
Membsaca Artikel=—artikel Majalah “Poultry Indonesia®

Untui menpgetshuid h\ibtmgan antara motivasi dengan frekuensi memba-
ca artikel "Poultry Indonesia’ dan hubungan karakteristik responden de-~
ngan frekuensi membaca artikel “Poultry Indonesia® dianalisis déngén
analisis korelasi jenjang Spearman dan korelasi Kendall. Hasil anali~

sis inl gecara ringkas disajikan dalam Tabel 4 berikut ini.

Untuk menentukan hubungan motivssi membaca dengsn frekuensi memba-
ca artikel "Poultry Indonesia” digungken katagori peubsh, yaitu respon-
den yang memiliki motivasi tinggi dan responden Jen,;v meniliki motivasi
rendah. Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat derajat persetujuen yang
kuat antara dua kelompok respenden dalam menctapkan jenjang frekuensi
artikel “Poultry Indonesia® yang dibaca dalam enam bulan terakhir.

Tgbel 4 tersebut jugs menunjukkan bahwa karakteristik pembaca
yang berhubungan dengan frekuensi membaca artikel "Poultry Indonesia’
dari yang paling kuat sampai moderat ialah : (1) kebiasaan responden
berbicara dalam suatu forum, (2) keterbukaan terhadap inovasi peternakaen,
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(3) tingkat pendidikan yeng telah dicapai, dan (4) keikutsertaan dalam
sugtu organisasi.

Bila dipelajari lebih lanjut maka terlihat pula bahwa Jjenis kelamin,
umr, pekerjaan pokok, betemak atan tidak betemak, dan lokasi tempat
tinggal mempunyai hubungan sangat lemah sampai lemah dengan frekuensi
membaca artikel-artikel "Poultry Indonesia.”

Tabel 4. Koefisien Korelasi Hubungan Antara Motipasi dan .
Karalteristik Responden dengan Frekuensi Membaca
" poultry Indonesia ©

Koefisien
. bun

No. Macam Hubungan Korelasi Keterangen
01, Motivasi dan Frekuensi 0.64 p £ 0.01
02, Jenis Kelamin dan Frekuensi 0.22 p>0.05
03. Umur dan Frekuensi 0.14 p>0.05
04. Tingkat Pendidikan dan Frekuensi 0.64 p<¢ 0.05
05. Pekerjaan Pokok dan Frekuensi 0.44 _ P 0.05
06. Betemak{‘rldak Betemak dan . 0.27 30.05

Frekuensl
07. Tempat Tinggel dan Prekuensi . 0.30 p>0.05
08, Kebiasaen Berbicara dan Frekuensi 0.74 p ¢ 0.05
09, Keterbukaan Terhadap Inovasi

dan Frekuensi 0.72 p<0.01
10 Keikutsertasn dalam Organisasi 0.46 ¢ 0.05

dan Frekuensi
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KISTIPTLAN

Hasil penelitian ini dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut

1e  Karakteristik pembaca "Poultry Indonesig” yang dominan iglah;

(1) Jenis kelamin 1aki-laki, (2) Uour mada, (3) Tingkat pendidikan
yang telah dicapai SMI'A, (4) Belum bekerja, (5) Tidak betemak
ayam ras, (6) Bertempat tinggal di kota, (7) Berbicara dalam forum
hanya kadang-kadang, (8) Terbuks terhadap inovasi petemakan, dan
(9) Tidak mengikuti suatu organisasi tertentu.

2.  Artikel majalah "Poultry Indonesig! Yang sering dibaca antars lain:
Ilmieh Fopuler, Laporan Khusus, Laporan Utama, dan Opini.

3. Motivasi pembaca membacsy majalah "Poultry Indonesig"” antara lain
untuk menambah pengetahuan, mengetahui inovasi retemakan, mencari
berita, menambah ketrampilen betemgk, dan mencari bahan pembicarasn.

4. Terdapat hubungan Yang kuat antara motivasi membacg dengan frekuen-
si membaca artikel “Poultry Indonesig®
(rB = 0.64 sangat nyata P< 0.01).

5« Kebiasaan pembaca berbicara dalam suatu forum dan keterbukaannys
terhadap inovasi petemakan mempunyai hubungan yeng kuat dengan
frekuensi membaca artikel "Poultry Indonesial . Sementara tingkat
pendidikan yang telsh dicapai mempunyai hubungsn yang cukup kuat
dengan frekuensi membaca artikel “Poultry Indonesia®
(rg = 0,72, nyata P<€0.05). '
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